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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Report Lag (ARL)

Oleh :
Lina Anggraeny Parwati
Yohanes Suhardjo
Fakultas Ekonomi Universitas Semarang

Abstraksi

Tujuan Laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Agar informasi yang disediakan bermanfaat,
maka informasi tersebut harus relevan. Suatu informasi tidak bisa dikatakan relevan jika tidak tepat
waktu. Audit report lag sendiri adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
penutupan tahun buku/akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan auditan.
Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut untuk
dipublikasikan sehingga berdampak pada reaksi pasar terhadap kelambatan informasi dan
mempengaruhi ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Oleh
karena itu ketepatan waktu adalah batasan penting pada publikasi laporan auditan.

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag, yaitu jenis
industri, rugi/laba, opini auditor, profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan solvabilitas.
Penelitian ini menggunakan data dari seluruh perusahaan finansial dan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2006-2008. Setelah dilakukan seleksi sampel ditetapkan sampel
sebanyak 62 perusahaan dalam penelitian ini.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif terhadap
variabel independent. Sedangkan uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda (multiple
regression). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hanya ada tiga variabel yaitu jenis industri,
profitabilitas dan ukuran KAP yang berpengaruh terhadap audit report lag sedangkan empat variabel

lainnya yaitu rugi/laba, opini auditor, ukuran perusahaan dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
audit report lag.

Kata Kunci . Audit Report Lag, Jenis Industri, Rugi/Laba, Opini Auditor, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Ukuran KAP dan Solvabilitas

Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi
yang berguna untuk pengambilan keputusan berbagai pihak. Laporan keuangan tersebut disajikan oleh
manajemen perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Baridwan, 2004). Oleh karena itu laporan keuangan
sebagai sebuah informasi harus relevan untuk pengambilan keputusan. Informasi tidak dapat dikatakan
relevan jika tidak tepat waktu, informasi harus tersedia untuk pengambilan keputusan sebelum
informasi tersebut kehilangan kesempatan untuk mempengaruhi keputusan. Ketepatan waktu
penerbitan laporan keuangan auditan harus dipenuhi oleh perusahaan khususnya perusahaan publik
yang sahamnya dimiliki oleh masyarakat umum dan diperdagangkan di bursa.

Laporan keuangan auditan merupakan media yang dipakai manajemen dalam berkomunikasi
dengan lingkungannya. Auditor dituntut untuk menyelesaikan laporan auditnya tepat waktu (Mulyadi,
dkk.1998). Agar informasi yang disediakan bermanfaat, maka informasi tersebut harus relevan. Suatu
informasi tidak dapat dikatakan relevan jika tidak tepat waktu. Ketepatan waktu tidak menjamin
relevansi tetapi relevansi tidak mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh Kkarena itu, ketepatan waktu
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adalah batasan penting pada publikasi laporan keuangan Hendriksen dan Breda (2000) dalam Putra
(2007). :

Kelambatan penerbitan laporan keuangan auditan dapat berdampak terhadap ketepatan
waktu penerbitan informasi akuntansi dan hal ini erat kaitannya dengan reaksi pasar atas informasi
yang diterbitkan. Oleh sebab itu, pembuat kebijakan seperti FASB dan SEC menyerukan pentingnya
pengungkapan informasi publik yang tepat waktu Michael et.al (1993) dalam Putra (2007)

Pada satu sisi, publik khususnya para investor menuntut auditor untuk menyelesaikan
laporan auditnya tepat waktu. Sementara pada sisi lain, auditing adalah aktivitas yang membutuhkan
waktu sehingga kadang—kadang pengumuman laporan keuangan auditan menjadi tertunda Varianada
(2000) dalam Putra (2007).

Audit Report Lag ( ARL ) adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
penutupan tahun buku / akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan auditan
(Soetedjo, 2006)

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam Undang Undang Nomor
8 Tahun 1995 tentang peraturan pasar modal (BAPEPAM) pada tahun 1996 dan mulai berlaku pada
17 Januari 1996. Dalam peraturan tersebut menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar dalam
pasar modal wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada BAPEPAM dan
mengumumkan laporan kepada masyarakat. Perusahaan yang wajib menyampaikan laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit selambat—lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun
buku.

Sejak tanggal 14 Agustus 2002 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 kemudian diubah
dengan Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor : KEP-17/PM/2002 kemudian Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM) mengadakan penyempurnaan peraturan mengenai penyampaian laporan
keuangan tahunan menjadi Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor : KEP-36/PM/2003 Nomor Peraturan
X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Peraturan baru ini menyatakan
bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim
dan disampaikan kepada BAPEPAM selambat—lambatnya 90 hari sejak tanggal berakhirnya tahun
buku. Dengan adanya perubahan peraturan tersebut auditor dituntut untuk lebih cepat dalam
menyelesaikan laporan auditnya.

Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut
untuk dipublikasikan sehingga berdampak pada reaksi pasar terhadap kelambatan informasi dan
mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasiikan.
Penelitian Chambers dan Penman (1984) dalam Putra (2007) menyimpulkan bahwa laporan yang
dipublikasikan pada waktu ekspektasi atau setelah waktu ekspektasi. Kesimpulan dari penelitian
tersebut adalah ada hubungan negatif antara besarnya perusahaan dan keterlambatan pelaporan.

Studi ini meneliti pengaruh jenis industri, rugi/laba, opini auditor, profitabilitas, ukuran
perusahaan, ukuran KAP dan solvabilitas terhadap 4RL. Hasil penelitian Michael,et.al (1993) dalam
Putra (2007) menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai piutang kebangkrutan tinggi lebih
lama dalam menyampaikan laporan keuangan auditan, semakin besar ukuran perusahaan akan semakin
cepat penyampaian laporan keuangan auditan. Studi ini Jjuga akan meneliti faktor—faktor lain, yaitu
ukuran Kantor Akuntan Publik yang diperkirakan juga akan mempengaruhi lamanya waktu
penyampaian laporan keuangan auditan.

Studi mengenai faktor—faktor yang mempengaruhi Audit Repot Lag telah dilakukan secara
luas di negara—negara maju, tetapi belum banyak dilakukan di negara berkembang, seperti Indonesia.
Walaupun faktor—faktor yang mempengaruhi Audir Report Lag telah diuji oleh para peneliti, namun
hasil yang didapat tidak selalu konsisten antara peneliti yang satu dengan yang lainnya. Untuk itu dari
penelitian ini ingin diketahui konsistensi untuk keadaan serupa di Indonesia.

Motivasi Peneltian

Terdapat beberapa motivasi yang melandasi penelitian ini, yaitu : (1) Pentingnya publikasi
laporan keuangan auditan sebagai informasi yang bermanfaat bagi setiap pelaku bisnis di pasar
sekuritas, (2) Audit Report Lag mempengaruhi manfaat informasi laporan keuangan auditan yang
dipublikasikan (3) Masih terbatasnya penelitian mengenai audit report lag.

Rumusan Masalah
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Cepat atau lambatnya Audit Report Lag dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis
industri, rugi/laba, opini auditor, profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan solvabilitas

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
”Apakah faktor—faktor seperti jenis industri, rugi/laba, opini auditor, profitabilitas, ukuran perusahaan,
ukuran KAP dan solvabilitas mempengaruhi Audit Report Lag baik secara parsial maupun secara
simultan pada perusahaan manufaktur dan finansial yang terdaftar di BEI”.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman atau gambaran tentang lamanya
audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di BEI serta faktor-faktor yang mempengaruhinya,
memberikan informasi kepada auditor agar mampu merencanakan pekerjaan lapangan dengan sebaik-
baiknyasehingga keterlamabatan pelaporan keuangan dapat ditekan seminimal mungkin dalam usaha
untuk memperbaiki ketepatan pelaporan keuangan ataupun mempercepat publikasi laporan auditan.

Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis
Audit report lag (ARL)

Proses untuk menyediakan informasi akuntansi ke publik memberikan nilai informasi dari
laporan keuangan auditan yang akan ditentukan oleh audit report lag. Audit report lag adalah lamanya
waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku atau akhir tahun fiskal
hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan auditan (Soetedjo, 2006).

Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut
untuk dipublikasikan sehingga berdampak pada reaksi pasar terhadap kelambatan informasi dan
mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan.

Dyer dan McHugh (1975) dalam Ahmad (2005) membagi keterlambatan atau lag menjadi :
(1) Preliminary lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai penerimaan
laporan akhir preliminary oleh bursa; (2) auditor s report lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal
laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani; (3) fotal lag, yaitu interval jumlah
hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.

Jenis Industri

Banyak cara untuk mengelompokkan jenis industri, antara lain berdasarkan bidang usaha
dan jasa yang diberikan. BAPEPAM mengelompokkan berdasarkan bidang usahanya. Perusahaan—
perusahan publik dikelompokkan menjadi : perusahaan manufaktur, lembaga keuangan, hotel, properti
dan konstruksi, tours dan travel, agribisnis dan produk yang berhubungan dengan plantation dan jasa
transportasi.

Karakteristik industri yang berbeda~beda dapat menyebabkan perbedaan rentang waktu
dalam proses pelaksanaan audit maupun dalam penyampaian laporan keuangan ke publik. Perusahaan
finansial, mengumumkan laporan keuangan tahunannya lebih cepat karena waktu penyelesaian proses
audit lebih cepat dibanding perusahaan industri (non finansial) yang memiliki aktiva persediaan fisik
dalam jumlah yang signifikan untuk diaudit. Dari uraian tersebut dapat dirangkum hipotesis sebagi
berikut :

H1 : Jenis industri berpengaruh terhadap audit report lag

Rugi/Laba

Rugi adalah penurunan modal (aktiva bersih) dari transaksi sampingan/transaksi yang jarang
terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan
usaha selama suatu periode kecuali timbul dari biaya (expense) atau distribusi pada pemilik
(Baridwan, 2004).

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan.transaksi
yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan semua transaksi/kejadian lain yang mempengaruhi
badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh
pemilik (Baridwan, 2004).

Perhitungan rugi/laba adalah laporan yang mengikhtisarkan aktivitas-aktivitas usaha untuk
suatu periode tertentu dan melaporkan rugi/laba bersih hasil operasi dan dari aktivitas tertentu lainnya
Jay. M. Smith. Jr, K.Freed Skousen (1984) dalam Soetedjo (2006). Perusahaan yang mendapatkan
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laba yang besar tidak ada alasan untuk menunda penerbitan laporan keuangan auditan karena ini
meupakan berita baik yaitu prestasi yang dicapai cukup menggembirakan. Sebaliknya, perusahaan
yang menderita kerugian akan berusaha memperlambat penerbitan laporan keuangan auditan Ashton
et.al (1984) dalam Soetedjo (2006). Auditor akan berhati-hati selama proses audit dalam merespon
kerugian perusahaan apakah kerugian tersebut disebabkan oleh kegagalan finansial atau kecurangan
manajemen. Dari uraian diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut :

H2 . Rugi/Laba berpengaruh terhadap audir report lag

Pendapat atau Opini Auditor

Pemberian opini audit unqualified opinion merupakan berita baik (good news) yang akan
menarik minat calon investor untuk melakukan investasi. Perusahaan yang menerima opini audit
unqualified opinion akan cenderung lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya
dibandingkan perusahaan yang menerima qualified opinion dari auditor. Hasil penelitian Putra, Dwi
(2007) dan Soetedjo, Soegeng (2006) membuktikan bahwa audit report lag dipengaruhi oleh opini
auditor.

Tujuan audit oleh auditor adalah untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan. Pendapat
(opini) yang diberikan oleh auditor ada bermacam-macam tergantung hasil audit yang dilaksanakan.
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (PSA 29 SA Seksi 508), ada lima jenis pendapat
akuntan, yaitu:

1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)

2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang ditambahkan dalam
laporan audit bentuk baku (unqualified opinion with explanatory language)

3. Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion)

4. Pendapat tidak wajar (adverse opinion)

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion)
Berdasarkan uraian diatas dapat disusun hipotesis sebagai berikut :

H3 :  Opini auditor berpengaruh terhadap audit report lag

Profitabilitas

Menurut Ang (1997) rasio profitabilitas merupakan keberhasilan perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektifitas yang
dicapai oleh suatu operasional perusahaan. Dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai
salah satu cara untuk menilai keberhasilan efektifitas perusahaan, tentu saja berkaitan dengan hasil
akhir dari berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah dilaksanakan oleh perusahaan
dalam periode berjalan. Ukuran profitabilitas yang umum dipakai adalah ROl yang mempunyai rumus

_ LabaBersih
TotalAset

ROI X100%

H4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag

Ukuran Perusahaan

Besar kecilnya perusahaan dapat diukur berdasarkan total penjualan, total nilai buku aset,
nilai bersih kekayaan dan jumlah tenaga kerja. Lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku hingga diterbitkannya laporan audit akan semakin lama apabila ukuran
perusahaan yang laporan keuangannya diaudit semakin besar atau semakin luas. Hal ini berkaitan
dengan semakin banyaknya jumlah sample yang harus diambil dan semakin luasnya prosedur-
prosedur audit yang harus dilakukan Boyton dan Kell (1996) dalam Soetedjo (2006).

H5 :  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag.

Ukuran KAP

Kantor Akuntan Publik adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari menteri
keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya.
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Putra, Dwi (2007) dalam penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa penggunaan KAP
besar tidak berpengaruh terhadap audit report lag. KAP yang berafiliasi dengan the big four
memperoleh insentif yang lebih besar dan memilki sumber daya yang lebih banyak serta memiliki
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam penjadwalan audit. Berdasarkan pada diskusi dengan staf SEC
yang menemukan bahwa ketidakpatuhan pelaporan keuangan lebih sering dilakukan oleh perusahaan
yang menggunakan auditor kecil (non-big-four).

Adapun kategori Kantor Akuntan Publik yang berafiliasi dengan the big four di Indonesia

yaitu :
1. KAP Price Waterhouse Coopers, yang berafiliasi dengan KAP Drs. Hadi Sutanto & Rekan,
Haryanto Sahari & Rekan.
2. KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerja sama dengan KAP Hans Tuanakota &
Mustofa.

3. KAP Ernst & Young, yang bekerja sama dengan KAP Prasetio, Drs. Sarwoko & Sanjaja.
4. KAP KPMG (Klyneld Peat Marwick Geordeler), yang bekerjasama dengan KAP Sidharta-
Sidharta & Widjaja.

Dari argumentasi dan ulasan teoritis diatas, maka hipotesis keempat dirumuskan dalam
bentuk alternatif :

H6 : Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lag

Solvabilitas

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya Ang (1997). Untuk menganalisa peranan solvabilitas dalam menjelaskan rentang waktu
atau ketepatan pelaporan keuangan ke publik, didasari pada penemuan Jensen dan Meckling (1976)
dalam Putra (2007) yang menyatakan debt holders menghendaki syarat-syarat tertentu dalam
perjanjian kontrak utang untuk membatasi aktivitas manajemen menyajikan laporan keuangan lebih
cepat dan bersifat rutin untuk waktu-waktu tertentu. Hal ini dimaksudkan agar debt holders dapat
menilai kinerja finansial manajemen. Hasil penelitian (Wirakusuma, 2004) yang mengungkapkan
bahwa solvabilitas juga berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Dimana semakin besar rasio
hutang terhadap total aktiva maka akan semakin lama audit report lag yang dibutuhkan untuk
penyelesaian audit laporan keuangan tahunan. Temuan ini konsisten dengan temuan Carslaw dan
Kaplan (1991). Sementara itu, Abdullah (1996) dalam Wirakusuma (2004) menyatakan bahwa
meningkatnya jumlah utang yang digunakan perusahaan akan memaksa perusahaan untuk
menyediakan dengan lebih cepat laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada kreditornya.
Dengan demikian hipotesis yang dapat diajukan adalah :

H7 : Solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag

Metode Penelitian
a. Populasi
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan finansial di Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008 dengan mengacu pada perusahaan-
perusahaan yang tercatat didalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2006-2008.

Perusahaan Manufaktur sebanyak 151 perusahaan dan Perusahaan Finansial sebanyak 72
perusahaan.

b. Sampel
P Sampel perusahaan, baik manufaktur maupun finansial, yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih secara purposive sampling dari seluruh perusahaan perbankan dan manufaktur yang listing
di BEI pada tahun 2006 sampai dengan 2008. Pengambilan tahun 2006 sampai tahun 2008
didasarkan pada alasan pemilihan tahun-tahun tersebut karena tahun-tahun tersebut merupakan
laporan audit terbaru pada saat penelitian ini dilakukan.
Pemilihan sampel secara purposive terhadap perusahaan finansial yang terdaftar di BEI,
berdasarkan beberapa kriteria :
a. Perusahaan manufaktur dan finansial yang sudah terdaftar di BEI 1 Januari 2006.
b. Total Asset lebih dari 1 triliyun rupiah pada tahun 2008.
c. Tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode penelitian.
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d. Perusahaan manufaktur dan finansial yang menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2006
sampai dengan 2008 yang berakhir pada 31 Desember dan lengkap sesuai dengan variabel
independen yang akan diteliti.

Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai
dengan kriteria yang ditentukan. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dari 72 perusahaan finansial
akhirnya terdapat yang memenubhi kriteria dan dapat dijadikan sampel penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber data penelitian
yang diperoleh secara tidak langsung melaui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data yang digunakan dalam penelitian berupa data dari laporan keuangan publik yang dipublikasikan
tahun 2006, 2007 dan 2008. Alasan pemilihan tahun-tahun tersebut karena tahun-tahun tersebut
merupakan laporan audit terbaru pada saat penelitian ini dilakukan. Sumber data diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia di Pojok Bursa Efek Indonesia yang ada di Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro
serta dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2008

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian variabel-variebel independen yang dapat
menjelaskan variabel dependen. Untuk lebih memperjelas dari setiap variabel yang digunakan maka
berikut ini definisi operasionalnya masing-masing :
Variabel Dependen
Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah Audir Report Lag (ARL). Audit report
Lag (ARL) adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku
atau akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan auditan.
Variabel Independen
Pada penelitian ini, variabel independen yang digunakan ada tujuh, yaitu : jenis industri,
rugi/laba, opini auditor, profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan solvabilitas.
a. Jenis Industri
Yang dimaksud jenis industri adalah pengelompokkan perusahaan pada bidang usaha tertentu.
Dalam penelitian ini jenis industri merupakan variabel independen yang bersifat dummy. Untuk
perusahaan non finansial diberi kode 1 sedangkan untuk perusahaan finansial diberi kode 0.
b. Rugi/Laba
Rugi/laba perusahaan merupakan variabel dummy. Untuk perusahaan yang menderita kerugian
diberi angka 1 dan yang laba diberi angka 0.
¢. Opini Auditor :
Opini auditor merupakan pendapat akuntan independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan
yang telah diaudit. Untuk perusahaan yang memperoleh jenis pendapat wajar tanpa pengecualian
(unqualified opinion) diberi kode 1 sedangkan pendapat wajar dengan pengecualian (qualified
opinion) diberi kode 0.
d. Profitabilitas
Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektifitas yang dicapai oleh suatu

operasional perusahaan. Ukuran profitabilitas yang dipakai adalah ROI yang diperoleh dari laba
bersih dibagi total aset dikali 100%.

e. Ukuran Perusahaan

Besar kecilnya perusahaan diukur dengan menggunakan total aktiva. Pengukurannya dihitung
dengan natural log berdasarkan total asset yang dimiliki oleh setiap perusahaan sampel.

f. Ukuran KAP
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy, dimana bila perusahaan yang
menggunakan auditor yang berafiliasi dengan KAP The Big Four diberi kode 1 dan perusahaan
yang menggunakan KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP The Big Four diberi kode 0.

g. Solvabilitas
Solvabilitas merupakan variabel independen yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjang. Solvabilitas diproksikan melalui rasio total debt 1o total
assets yang diukur berdasarkan total hutang yang terdiri dari kewajiban lancar (jangka pendek)
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dan kewajiban jangka panjang, dibagi dengan total aktiva akhir tahun buku setiap perusahaan
sampel.
Metode Analisa Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
dengan persamaan sebagai berikut :

Y = Bo+Bi(JENDUS) + B2(LOSS) + B3(OPINI) + B4(PROF IT) + Bs(SIZE) + Bs(KAP)

+By(SOLVA) + ¢
Keterangan :
Y = Audit Report Lag
JENDUS = Jenis Industri
LOSS = Rugi/Laba
OPINI = Opini auditor
PROFIT = Profitabilitas
SIZE = Ukuran Perusahaan
KAP = Ukuran KAP
SOLVA = Solvabilitas
Bo = Konstanta
Bi.. B = Koefisien regresi
e = error (kesalahan)
Pengujian Hipotesis
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
a. Uji Grafik
Gambar 1
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: arl
1.0

0.8~

0.6~

Expected Cum Prob

0.2

0.0~7

T 1 U
(2] 0.2 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Berdasarkan tampilan grafik normal diatas dapat disimpulkan bahwa terlihat titilf-titik
menyebar disekitar diagonal serta penyebarannya mengikuti garis diagopal sehingga
menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Kolmogorov-Smirnov

Dari hasil tampilan output SPSS dibawah ini dengan jelas menunjukkan bahwa
tingkat probabilitas lebih besar dari 0,05 yaitu 0,171, sehingga menunjukkan bahwa model

regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized Residual

N 186

Normal Parameters ab Mean 06000000

Std. Deviation 98089865

Most Extreme Absolute 081

Differences Positive ,081

Negative -.081

Kolmogorov-Smimov Z 1,109

Asymp. Sig. (2-tailed) A71

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data sekunder yang Diolah
2. Uji Multikolinieritas
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients
Model
1

{Constant) | jendus loss | opini profit | size KAP solva
Unstandardized B 65,857 | 10,107 | -6,678 |-11.485 | -61,750 | ,594 | -10,981 | 1,382
Coefficients Std. Error 35799 | 3844 | 6,843 | 8577 | 15878 | 1,212 | 3842 | 1,831
Standardized Coefficients Beta 213 -,081 -104 -356 | ,040 -223 058
t 1,840 2,630 -976 | -1,339 | -3.889 | 480 | -2,861 755
Sig. 067 ,009 ,330 182 000 | 625 .005 451
Correlations Zero-order ,166 155 -,295 -358 | -170 -,251 042
Partial 193 -073 -,100 -280 | 037 -,210 057
Part 173 -.084 -,088 -255 | 032 -.188 050
Collinearity Statistics Tolerance 658 625 17 514 644 710 731
VIF 1,520 1,600 | 1,394 1,944 | 1,553 1,409 | 1,368

a. Dependent Variable: arl

Sumber : Data sekunder yang Diolah

Dari tabel diatas menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki tolerance
kurang dari 0,1. Hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel bebas yang
memiliki VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak adanya masalah

multikolinieritas antara variabel bebas dalam model regresi.

3. Uji Autokorelasi

Hasil Uji Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 1,979. Nilai ini dibandingkan dengan
nilai tabel dengan derajat kepercayaan 5 persen, jumlah sampel 186 dan jumlah variabel bebas 7

maka nilai du diperoleh sebesar 1,87 dan 4-du sebesar 2,13.
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Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Model Summary P

Model
1
R ,4822
R Square 232
Adjusted R Square 202
Std. Ervor of the Estimate 21,25844
Change Statistics R Square Change 232
F Change 7,697
df1 7
df2 178
Sig. F Change ,000
4 Durbin-Watson 1,979
2. Predictors: (Constant), solva, KAP, opini, loss, jendus, size,
profit
b. Dependant \/ariahta: arl
Scatterplot
Dependent Variable: ari
4
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Regression Standardized Residual

Uji berdasarkan grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya
diperoleh hasil adanya pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur, maka terjadi Heteroskedastisitas.

A. Pengujian Hipotesis Berdasarkan Analisis Regresi Linier Berganda
Dari tabel 5 dapat diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y =65,857+10,107JENDUS - 6,678LOSS — 11,4850PINI - 61,750PROFIT + 0,594SIZE

-10,991KAP + 1,382SOLVA
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Tabel 5
Hasil Regresi dan Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficientd
Model
1
. (Constant) | jendus loss opini profit size KAP solva
Unstandardized B 65,857 | 10,107 | -6,678 [-11,485 |-61.750 594 1-10,991 | 1,382
Coefficients Std.Error | 35799 | 3844 | 6,843 | 8577 15,878 | 1,212 | 3,842 | 1,831
Standardized Coefficien' Beta 213 | -081 -.104 -356 | ,040 -,223 ,058
t 1840 | 2630 | -976 | -1,339 | -3,889 4980 | -2,861 ,755
Sig. 067 ,009 330 182 ,000 | 625 005 451
Correlations Zero-order 166 155 | -,295 -358 | -,170 -,251 ,042
Partial 193 -073 | -100| -280 ) ,037 -210 ,057
Part 73| -064 | -088 | -255| ,032| -188 ,050
Collinearity Statistics  Tolerance 658 625 717 514 | 644 710 731
VIF 1520 | 1,600 | 1,394 | 1,944 | 1,553 | 1 409 | 1,368

a. Dependent Variable: arl

Sumber : Data sekunder yang Diolah

Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hanya tiga variabel yang berhasil mencapai
tingkat signifikansi, yaitu jenis industri dengan signifikansi (o) 0,009, profitabilitas dengan
signifikansi (o) 0,000 dan ukuran KAP dengan signifikansi (o) 0,005 mempunyai pengaruh terhadap
audit report lag. Sedangkan laba/rugi, opini auditor, ukuran perusahaan dan solvabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag.

Hasil uji hipotesis pertama menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,630 dengan signifikansi
(@) 0,009. Melihat nilai signifikansi (c) 0,009 lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 5 persen
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis pertama menerima H,. Hal ini berarti bahwa jenis
industri berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa perusahaan finansial ARLnya
lebih cepat daripada perusahaan manufaktur karena perusahaan finansial diduga lebih cepat dalam
mempublikasikan laporan keuangan auditan sebab perusahaan ini hanya mempunyai sedikit
persediaan atau bahkan tidak ada persediaan. Selain itu kebanyakan asset perusahaan finansial dalam
bentuk uang sehingga lebih mudah dalam pengukurannya persediaan yang banyak akan menyulitkan
audit, disini sering terjadi kesalahan material.

Hasil uji hipotesis kedua menghasilkan nilai t hitung sebesar -0,976 dengan signifikansi (o)
0,330. Melihat nilai signifikansi (e) 0,330 lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar S persen (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis kedua menolak H,. Hal ini berarti bahwa rugi/laba tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini berarti perusahaan yang melaporkan rugi membutuhkan
waktu yang lama dibandingkan perusahaan yang melaporkan laba karena adanya waktu yang
dibutuhkan perusahaan dan auditor untuk mendiskusikan masalah pelaporan rugi perusahaan.

Hasil uji hipotesis ketiga menghasilkan nilai t hitung sebesar -1,339 dengan signifikansi (o)
0,182. Melihat nilai signifikansi (o) 0,182 lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 5 persen (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis ketiga menolak Hs. Hal ini berarti bahwa opini auditor
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Tujuan audit oleh auditor adalah untuk memberikan
pendapat atas laporan keuangan. Pendapat (opini) yang diberikan oleh auditor ada bermacam-macam
tergantung hasil audit yang dilaksanakan. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh
positif terhadap Audit Report Lag (ARL). Pemberian opini audit unqualified opinion merupakan berita
baik (good news) yang akan menarik minat calon investor untuk melakukan investasi, Perusahaan
yang menerima opini audit unqualified opinion akan cenderung lebih cepat dalam menyampaikan
laporan keuangannya dibandingkan perusahaan yang menerima qualified opinion dari auditor.

Hasil uji hipotesis keempat menghasilkan nilai t hitung sebesar -3,889 dengan signifikansi
() 0,000. Melihat nilai signifikansi (ct) 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar § persen
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis keempat menerima H,. Hal ini berarti bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Profitabilitas merupakan indikator yang
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas itu sendiri
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merupakan berita baik (good news) bagi perusahaan, sehingga perusahaan tidak akan menunda
pelaporan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang tingkat profitabilitasnya tinggi
akan memperpendek audit report lag.

Hasil uji hipotesis kelima menghasilkan nilai t hitung sebesar 0,490 dengan signifikansi (o)
0,625. Melihat nilai signifikansi () 0,625 lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 5 persen (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis pertama menolak Hs. Hal ini berarti bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Besar kecilnya perusahaan dapat diukur
berdasarkan total penjualan, total nilai buku aset, nilai bersih kekayaan dan jumlah tenaga kerja. Hasil
penelitian ini menemukan bukti empiris bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit report lag. Namun demikian arah hubungan adalah positif yaitu semakin besar ukuran
perusahaan maka akan memperpanjang audit report lag karena waktu penyelesaian audit semakin
lama apabila ukuran perusahaan yang akan diaudit semakin besar. Hal ini berkaitan dengan semakin
banyaknya jumlah sampel yang harus diambil dan semakin luasnya prosedur audit yang harus
ditempuh.

Hasil uji hipotesis keenam menghasilkan nilai t hitung sebesar -2,861 dengan signifikansi
(o) 0,005. Melihat nilai signifikansi (o) 0,005 lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 5 persen
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis keenam menerima Hg. Hal ini berarti bahwa
ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lagHasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengunakan KAP the big four ARLnya akan lebih cepat daripada perusahaan yang
tidak menggunakan KAP non the big four. Hal ini terkait dengan reputasi besar dari kantor akuntan
tersebut serta KAP the big four memilki sumber daya yang lebih banyak dan lebih professional. Hal
ini berarti bahwa KAP the big four menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan KAP
non the big four.

Hasil uji hipotesis ketujuh menghasilkan nilai t hitung sebesar 0,755 dengan signifikansi (o)
0,451. Melihat nilai signifikansi () 0,451 lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 5 persen (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis ketujuh menolak H,. Hal ini berarti bahwa solvabilitas
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Solvabilitas pada penelitian ini tidak berpengaruh
terhadap Audit Report Lag (ARL). Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian
(Wirakusuma, 2004) yang mengungkapkan bahwa solvabilitas juga berpengaruh signifikan terhadap
audit report lag. Dimana semakin besar rasio hutang terhadap total aktiva maka akan semakin lama
audit report lag yang dibutuhkan untuk penyelesaian audit laporan keuangan tahunan.

Tabel 6
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24349,693 7 3478,528 7,697 ,0002
Residual 80441,969 178 451,921
Total 104791,661 185

a. Predictors: (Constant), solva, KAP, opini, loss, jendus, size, profit
b. Dependent Variable: arl

Sumber : Data Sekunder yang Diolah

Dari hasil uji signifikansi simultan yang ada dalam tabel diperoleh nilai F hitung sebesar
7,697 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari o=0,05). Hal ini berarti bahwa
variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependennya.
Dengan demikian model persamaan regresi dapat digunakan untuk memprediksi faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag.

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa hasil penelitian data statistik menunjukkan nilai R square
sebesar 0,232 yang berarti bahwa 23,2 persen variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi
dari ketujuh variabel independen yaitu jenis industri, rugi/laba, opini auditor, profitabilitas, ukuran
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perusahaan, ukuran KAP dan solvabilitas . Sedangkan 76,8 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di
luar model.

Tabel 7
Koefisien Determinasi

Model Summary b

Model
1
R 4823
R Square 232
Adjusted R Square 202
Std. Error of the Estimate 21,25844
Change Statistics R Square Change ,232
F Change 7,697
df1 7
df2 178
Sig. F Change 000
Durbin-Watson 1,979
a. Predictors: (Constant), solva, KAP, opini, loss, jendus, size,
profit

b. Dependent Variable: ari

Sumber : Data sekunder yang Diolah

Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran
1. Kesimpulan

a. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hanya tiga variabel yang berhasil mencapai

tingkat signifikansi, yaitu jenis industri dengan signifikansi () 0,009, profitabilitas dengan
signifikansi (o) 0,000 dan ukuran KAP dengan signifikansi (o) 0,005 mempunyai pengaruh
terhadap audit report lag. Sedangkan laba/rugi, opini auditor, ukuran perusahaan dan
solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag.

Dari hasil uji signifikansi simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 7,697 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari @=0,05). Hal ini berarti bahwa variabel-variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependennya. Dengan
demikian model persamaan regresi dapat digunakan untuk memprediksi faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag.

Koefisien determinasi menunjukkan menunjukkan nilai R square sebesar 0,232 yang berarti
bahwa 23,2 persen variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari ketujuh
variabel independen yaitu jenis industri, rugi/laba, opini auditor, profitabilitas, ukuran
perusahaan, ukuran KAP dan solvabilitas. Sedangkan 76,8 persen dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar model.

2. Keterbatasan dan Saran
a. Keterbatasan

40

1.

Penelitian ini dilakukan dengan kesadaran penuh bahwa penelitian ini mem unyai banyak
kelemahan terutama karena pembatasan variabel yang diteliti hanya sebanyaktujuh variabel.
Beberapa faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini mungkin memiliki
pengaruh terhadap audit report lag seperti faktor perusahaan publik dan non publik, faktor
luas audit yang dilakukan.

Penelitian hanya didasarkan pada data sekunder, yaitu laporan keuangan auditan yang berada
di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian, data yang diteliti hanya berasal dari data yang
dipublikasikan. Data-data primer dari akuntan publik yang bersangkutan tidak dimasukkan

dalam penelitian ini seperti luas audit yang dilakukan, tingkat pengendalian intern klien
ataupun kompleksitas EDP.
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b. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

1. Menurut penulis, penelitian dimasa yang akan datang memperluas faktor-faktor lain
diperkirakan memiliki pengaruh pada audit report lag. Misalnya seperti pertimbangan atas
pengaruh struktur kepemilikan perusahaan, besaran fee auditor, pengalaman auditor, dan
faktor-faktor fundamental lainnya seperti tingkat likuiditas maupun tingkat aktivitas
perusahaan lainnya, luas audit yang dilakukan tingkat pengendalian intern klien ataupun
kompleksitas EDP.

2. Penelitian ini bersifat lanjutan, sehingga memerlukan kajian yang lebih dalam dan lebih luas.
Beberapa  pertimbangan yang perlu  diperhatikan  dalam  mengembangkan,
memperluas/mengkonfirmasi hasil penelitian ini antara lain : pertama, periode amatan perlu
diperpanjang. Kedua, pengujian pada industri yang sejenis perlu dilakukan untuk memperluas
amatan hasil penelitian.

3. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar pihak direksi yang bertanggung jawab
atas laporan keuangan memperhatikan sungguh-sungguh mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap ARL, terutama sekali faktor yang ada di bawah kendalinya, sepeti
pemilihan KAP, peningkatan profitabilitas dan tidak menghambat proses audit yang dilakukan
oleh auditor, karena seandainya laporan keuangan auditan tersebut penerbitannya sangat
lambat, ini akan merugikan pihak perusahaan sendiri.

4. Investor di pasar modal hendaknya memperhatikan informasi laporan keuangan tahunan
auditan suatu perusahaan beserta opininya dari akuntan independen, sebelum memutuskan
investasi atas saham perusahaan tersebut.

5. Kepada pihak perusahaan sebaiknya dalam penunjukkan penugasan audit dilakukan jauh hari
sebelum tahun buku berakhir dan memberi keleluasaan kepada pihak auditor agar pihak
auditor dapat merencanakan waktu sebaik mungkin sehingga laporan keuangan auditan dapat
diterbitkan secepatnya yang berarti akan memperpendek ARL.
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